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Abstract. Background: Decubitus or pressure ulcer sores are conditions that occur due to
pressure, friction or a combination of pressure and strain on protruding bone areas, this can
occur in the elderly who experience bedrest or limited mobility. Objective: To apply massage
efflurage intervention with virgin coconut oil (VCO) to the risk of decubitus of bedrest patients.
Methods: The method in this study was used a case report with massage efflurage intervention
with virgin coconut oil in elderly bedrest patients, carried out for 3 days. Result: The results
of this case study showed that after nursing intervention with efflurage massage with virgin
coconut oil, the risk of decubitus decreased from high risk to medium risk. Conclusion:
Massage efflurage therapy with virgin coconut oil is effective in preventing decubitus in elderly
people who experience limited mobilization

Keywords: Massage Efflurage, Virgin Coconut Oil (VCO), Elderly, Decubitus, Pressure
Ulcer

Abstrak. Latar Belakang: Dekubitus atau luka tekan adalah kondisi yang terjadi diakibatkan
oleh tekanan, gesekan maupun kombinasi tekanan dan regangan pada area tulang yang
menonjol, hal ini dapat terjadi pada lansia yang mengalami bed rest atau terbatasnya mobilitas.
Tujuan: Menerapkan intervensi keperawatan massage efflurage dengan virgin coconut oil
(VCO) terhadap risiko dekubitus pasien bed rest. Metode: Metode dalam penelitian ini yaitu
menggunakan laporan kasus (case report) dengan intervensi keperawatan massage efflurage
dengan virgin coconut oil pada pasien lansia bed rest, dilakukan selama 3 hari. Hasil: Hasil
studi kasus ini menunjukkan setelah dilakukan massage efflurage dengan virgin coconut oil
risiko dekubitus menurun dari risiko tinggi menjadi risiko sedang. Kesmipulan: Terapi
massage efflurage dengan virgin coconut oil efektif untuk mencegah dekubitus pada lansia
yang mengalami keterbatasan mobilisasi

Kata kunci: Massage Efflurage, Virgin Coconut Oil (VCO), Lansia, Dekubitus, Luka Tekan
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LATAR BELAKANG

Dekubitus atau luka tekan adalah kondisi yang terjadi diakibatkan oleh tekanan,
gesekan maupun kombinasi tekanan dan regangan pada area tulang yang menonjol, hal ini
dapat terjadi pada lansia yang mengalami bed rest atau terbatasnya mobilitas (Endah Janitra et
al., 2019). Kondisi tirah baring lama atau imobilitas akan menimbulkan konsekuensi kulit akan
mengalami penekanan yang dapat merubah formasi jaringan lunak didaerah tonjolan tulang,
risiko dekubitus pada populasi lansia dapat berdampak serius terhadap kesehatan dan
menurunkan kualitas hidup lansia (Marina et al., 2020.).

Data National Preasure Ulcer Advicer Panel (NPUAP) mengungkapkan bahwa insiden
dekubitus menunjukkan dari 0,4% menjadi 38% dalam perawatan akut, 2,2% menjadi 23,9%
dalam perawatan jangka panjang, dan 0,1% sampai 17% dalam perawatan rumah, prevalensi
dekubitus di Amerika sekitar 25%, di Eropa sebanyak 10,5% dan di Inggris dari 6,7% ke
42,7%, dan di Indonesia secara keseluruhan sebanyak 33% (Pahria & Adiningsih, 2023)

Lansia yang mengalami bed rest beresiko mengalami dekubitus, terjadinya dekubitus
disebabkan karena kurangnya monitoring dan perawatan kulit bagian yang tertekan, sehingga
berdampak terjadinya gangguan integritas kulit pada bagian yang tertekan lama (Nisak et al.,
2019). Dekubitus menyebabkan terjadinya kerusakan integritas kulit sehingga dapat
meningkatkan terjadinya risiko infeksi (Badrujamaludin et al., 2022).

Salah satu terapi yang dilakukan dalam pencegahan dekubitus ialah massage efflurage
dengan virgin coconut oil (vco) yang dapat meningkatkan sirkulasi darah, suplai oksigen dan
nutrisi yang cukup dapat disalurkan ke jaringan kulit dan penggunaan VCO dapat membantu
menghaluskan, meningkatkan kelembapan dan elastisitas kulit (Santiko & Faidah, 2020). Efek
antiinflamasi dan antimikroba pada VCO dapat membantu mengurangi peradangan pada kulit
lansia bedrest, sehingga hal ini dapat mencegah terjadinya dekubitus (Armi, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut case report ini bertujuan untuk memberikan
intervensi keperawatan massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco) untuk mencegah

resiko dekubitus pada lansia bed rest.

KAJIAN TEORI
1. Resiko Dekubitus pada Lansia Bedrest
Dekubitus merupakan kerusakan jaringan yang terlokalisir yang disebabkan oleh
adanya kompresi jaringan yang lunak diatas tulang yang menonjol serta adanya tekanan
dalam jangka waktu yang lama dari luar (Suharto & Manggasa, 2021). Bedrest atau tirah

baring yang secara terus menerus merupakan ketidakmampuan untuk bergerak secara aktif
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akibat berbagai penyakit atau gangguan pada tubuh yang bersifat fisik maupun mental
(Santiko & Faidah, 2020).

Faktor risiko terjadinya dekubitus ialah usia akibat perubahan kulit dan jaringan seiring
dengan penuaan, mobilitas yang kurang atau berbaring dalam jangka waktu yang lama
tanpa mampu mengubah posisi, penurunan sensori persepsi mengalami penurunan sensasi
nyeri akibat tekanan dengan durasi yang lama, kelembapan akibat inkontinensia, pergesekan
yang merusak permukaan epidermis kulit, tekanan arteriolar yang rendah mengakibtkan
jaringan menjadi iskemia (Novita & Mahmuda, 2019). Lanjut usia menurut World Healt
Organization (WHO) merupakan seseorang yang yang memiliki usia lebih dari atau sama
dengan 55 tahun (Seksio Armanda et al., 2022). Hal ini dapat menyebabkan kemunduran
secara fisik, sosial, dan mental melalui proses penuaan (ageing proses) (Linggi et al., 2021).
. Penatalaksanaan Resiko Dekubitus dengan Terapi Massage Effleurage Virgin Coconut
Oil (VCO)

Permasalahan yang sering ditimbulkan akibat tirah baring yakni kerusakan integritas
kulit (Wahidinl, 2022). Luka tekan menjadi masalah yang sangat serius terutama pada
pasien dengan keterbatasan aktifitas atau immobilisasi, kondisi terssebut secara langsung
dapat menurunkan angka kesembuhan dan meningkatkan terjadinya komplikasi serta
menurunkan kualitas hidup pasien (Suharto & Manggasa, 2021).

Dalam hal ini diperlukan terapi massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco)
sebagai pelembab dan pelumas kulit, sehingga kulit akan terasa lembab dan lembut. Virgin
coconut o0il (vco) merupakan minyak kelapa murni yang dihasilkan dari pengolahan daging
buah kelapa tanpa melakukan pemanasan sehingga menghasilkan minyak yang jernih,
mengandung 92% asam lemak jenuh yang dapat melembutkan kulit juga mengandung
molekul medium chain fatty acids (MCFA) sehingga mudah diabsorbsi oleh permukaan kulit
(Pahria & Adiningsih, 2023).

. Konsep Asuhan Gerontik

Pengkajian yang dilakukan pada asuhan keperawatan gerontik, meliputi anamnesis
awal, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan tambahan sesuai kebutuhan pasien. Pemeriksaan
pada pasien lansia yang mengalami bedrest adalah scale braden, katz indeks modifikasi,
pengkajian jatuh, dan pengakajian inkontinensia. Tahap berikutnya adalah diagnose
keperawatan terkait penilaian klinis terhadap pengalaman atau respon individu, keluarga,
dan komunitas pada masalah kesehatan, pada risiko masalah kesehatan, atau pada proses
kehidupan. Diagnose keperawatan gerontik merupakan kesimpulan yang ditarik dari data

yang dikumpulkan tentang lansia, yang berfungsi sebagai alat untuk menggambarkan
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masalah pada lansia, dan penarikan kesimpulan ini dapat dibantu oleh perawat. Diagnose
keperawatan merupakan keputusan klinis yang berfokus pada respon lansia terhadap kondisi
kesehatan atau kerentanan tubuhnya baik lansia sebagai individu, lansia dikeluarga, maupun
lansia dalam kelompoknya. Beberapa tipe diagnose keperawatan diantaranya actual, risiko,

kemungkinan, sehat sejahtera, dan sindrom (Sunaryo et al., 2015).

METODE

Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan laporan kasus (case report), sampel
dalam penelitian case report ini yaitu pada lansia yang mengalami bedrest, instrument dalam
penelitian case report ini menggunakan braden scale, alat dan bahan yang digunakan adalah
massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco). Pemberian massage efflurage dengan virgin
coconut oil (vco) dilakukan selama 3 hari berturut-turut. Penelitian dimulai pada tanggal 20
Mei 2023 pada pasien lansia yang mengalami bedrest. Pelaksanaan massage efflurage
dilakukan dengan memberikan pijatan lembut pada daerah punggung sampai bokong, tumit
kaki, lutut, dan siku tangan pasien menggunakan virgin coconut oil (vco), pasien diinstruksikan
untuk rileks, pijatan dilakukan selama 10-15 menit. Intervensi dilakukan dengan melibatkan
keluarga, kemudian peneliti melakukan analisa intervensi terhadap skala braden untuk

mengevaluasi risiko luka tekan pada pasien selama 3x24 jam.

HASIL

Berdasarkan hasil pengkajian, diagnose keperawatan dapat diangkat diagnose risiko
gangguan integritas kulit b.d penurunan mobilitas serta penekanan pada tulang menonjol.
Luaran yang akan dicapai adalah integritas kulit dapat meningkat dengan kriteria hasil suhu
kulit membaik, sensasi kulit membaik, hidrasi kulit membaik. Intervensi yang dilakukan adalah
pemberian massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco). Terapi massage efflurage dengan
virgin coconut oil (vco) merupakan salah satu terapi yang diberikan dengan cara memberikan
pijatan lembut pada daerah punggung sampai bokong, tumit kaki, lutut, dan siku tangan pasien
yang berisiko mengalami dekubitus untuk meningkatkan sirkulasi darah diarea yang dipijat
sehingga dengan meningkatnya sirkulasi darah dan oksigen ke jaringan kulit mengurangi
dekubitus.

Sebelum pasien diberikan terapi massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco)
selama 3 hari berturut-turut yang dilakukan pada sore-sore-pagi hari, dilakukan pemeriksaan
braden scale dengan skor 12 yang berarti risiko tinggi terhadap dekubitus. Terapi dilakukan
dengan cara memberikan pijatan lembut didaerah kulit punggung sampai bokong, tumit kaki,

lutut, dan siku tangan pasien selama 10-15 menit. Penulis memastikan bahwa posisi pasien
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senyaman mungkin pada saat dilakukan terapi. Selain itu juga penulis melibatkan anggota
keluarga untuk membantu memberikan terapi massage efflurage dengan virgin coconut oil
(vco), diharapkan mampu melakukan terapi secara mandiri pada pasien.

Pertemuan pertama terapi massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco) pada mbah
S dilakukan pada sore hari ketika lansia tidak sedang tidur dan didampingi oleh anggota
keluarga. Keluarga pasien sebelumnya tidak mengetahui cara untuk mencegah terjadinya
dekubitus pada pasien lansia yang mengalami bedrest dengan memberikan massage efflurage
dengan virgin coconut oil (vco), sehingga keluarga tampak antusias pada saat diajarkan terapi
tersebut. Pasien mendengarkan apa yang telah diinstrusikan, namun kesulitan untuk mengubah
posisi untuk diberikan pijatan. Penulis meminta keluarga untuk membantu memobilisasi pasien
dan melakukan pijatan setiap hari pada pagi dan sore hari. Kulit Pasien tampak tidak terhidrasi,
suhu kulit pasien teraba hangat dan menurut pasien sensasi kulit terasa panas.

Pertemuan kedua terapi massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco) pada mbah
S diwaktu yang sama saat sore hari. Keluarga mengatakan pagi hari mbah S sudah menerapkan
massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco) pada pasien. Pemberian massage efflurage
dengan virgin coconut oil (vco) dilakukan kembali, hasilnya pada pertemuan kedua pasien
mengatakan sensasi kulit panas berkurang, kulit tampak terhidrasi, suhu kulit pasien teraba
hangat. Hal tersebut terjadi karena efek pijatan yang diberikan sehingga meningkatkan sirkulasi
darah pada daerah kulit yang tertakan lama.

Pertemuan ketiga adalah pertemuan terakhir memberikan intervensi terapi massage
efflurage dengan virgin coconut oil (vco) pada mbah S yang dilakukan pada pagi hari kemudian
dilanjutkan dengan evaluasi pemberian massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco)
dengan menggunakan braden scale dengan menilai risiko luka tekan pada pasien. Selama 3
hari berturut-turut dilakukan terapi massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco) pada
lansia didapatkan perubahan pada braden scale yang pada awalnya sebelum diberikan terapi
massage efflurage adalah skala 12 yang berarti risiko tinggi terhadap dekubitus. Perubahan
yang terjadi setelah diberikan terapi massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco) menjadi

resiko sedang dengan skala 14 yang artinya ada perubahan yang terjadi pada braden scale.

PEMBAHASAN

Terapi massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco) merupakan terapi yang
dilakukan dengan memberikan pijatan dengan minyak kelapa murni diberikan sebagai bahan
topical yang berfungsi menjadi pelembab untuk mencegah kulit kering dan sebagai bahan

topikal untuk meminimalkan paparan keringat berlebihan, urine atau feses karena sifatnya
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sebagai minyak yang tidak dapat bercampur dengan air. Virgin coconut oil juga memberikan
nutrisi melalui proses penyerapan oleh kulit dan sebagai pelumas untuk mengurangi efek
gesekan. Dalam VCO unsur antioksidan dan vitamin E masih dapat dipertahankan sehingga
jika digunakan sebagai pelindung kulitakan mampu melembutkan kulit. Minyak kelapa
membantu kulit tetap muda, sehat dan bebas dari penyakit. Asam lemak antiseptik pada minyak

kelapa membantu mencegah infeksi jamur dan bakteri. (Arwandani et al., 2021).

Penelitian (Djubaedah et al., 2022) menunjukan terapi massage efflurage dengan virgin
coconut oil (vco) membantu mencegah terjadinya luka tekan karena VCO bersifat
melembutkan kulit, sehingga ketika VCO digunakan pada area yang terdapat tonjolan tulang
maka kulit akan lebih elastis walaupun mendapat tekanan dari tubuh, namun apabilan VCO
tidak diberikan pada area kulit yang mendapatkan tekanan maka area tersebut sangat beresiko

untuk mengalami dekubitus.

Penelitian yang dilakukan (Santiko & Faidah, 2020) dengan memberikan massage
efflurage dengan virgin coconut oil sehari 2 kali setelah pasien mandi pagi dan mandi sore.
Pemakaian VCO tidak menimbulkan sensasi rasa panas di bagian punggung, area bokong dan
bahu pada pasien yang berbaring terlentang. Penggunaan VCO dengan pijat tidak hanya dapat
meningkatkan relaksasi otot dan meningkatkan sirkulasi, tetapi juga dapat meningkatkan
absorbsi kandungan biologis VCO melalui kulit. Tindakan massage efflurage dapat merubah

tekanan dan melancarkan peredaran darah pada area tertekan sehingga mencegah dekubitus.

IMPLIKASI

Terapi massage efflurage virgin coconut oil (vco) merupakan terapi yang diberikan
untuk mencegah dekubitus dengan memberikan pijatan pada punggung hingga bokong, tumit
kaki, lutut, dan siku, VCO yang diaplikasikan dengan pijat mampu meningkatkan aliran darah,
relaksasi otot, hingga meningkatkan absorbsi kandungan biologis minyak kelapa melalui kulit,
efek ini dapat menghindarkan kulit yang dipijat cidera dari gesekan akibat massage juga

mempertahankan hidrasi epidermis untuk meminimalkan efek gesekan (Purnamasari, 2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang dilakukan pada studi kasus yang
berjudul “Terapi Massage Efflurage dengan Virgin Coconut Oil (VCO) Terhadap Pencegahan
Risiko Dekubitus Pada Lansia Bedrest” dapat disimpulkan bahwa pengkajian asuhan
keperawatan telah dilaksanakan secara menyeluruh sehingga didapatkan masalah keperawatan

yang muncul dari analisa data dengan diagnose keperawatan risiko gangguan integritas kulit.
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Hasil intervensi keperawatan yang telah dilakukan berupa pemberian terapi massage
efflurage dengan virgin coconut oil (vco) selama 3 hari berturut-tururt didapatkan terjadi
penurunan braden scale dari skala 12 yang berarti risiko tinggi menjadi skala 14 yang berarti
resiko sedang. Risiko dekubitus dapat dicegah dengan pemberian massage effluarge dengan

virgin coconut oil (vco) dengan bantuan keluarga.

SARAN
1. Bagi pasien dan keluarga dengan pasien bedrest
Diharapkan pasien dan keluarga dapat menerapkan terapi massage efflurage dengan
virgin coconut oil (vco) sebagai teknik pencegahan dekubitus pada pasien yang mengalami
bed rest.
2. Bagi pelayanan Kesehatan
Diharapkan tenaga kesehatan khususnya perawat dapat mengimplementasikan terapi
massage efflurage dengan virgin coconut oil (vco) pada pasien dengan bed rest.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai efek terapi massage
efflurage dengan virgin coconut oil (vco) terhadap penurunan risiko decubitus pada lansia

dengan jumlah populasi lansia yang lebih banyak dan dengan pendekatan eksperimen.
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